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Kata Pengantar 
 
 
 

Buku Modul Pemeriksaan Sensasi Saraf untuk Mencegah 
Terjadinya Ulkus Diabetik Penderita DM Type II ini 
dibuat untuk membantu penderita DM Type II dan 
masyarakat yang peduli dengan upaya pencegahan Ulkus 
Diabetik Penderita DM Type II di Kelurahan Menganti Wilayah 
Kerja Puskesmas Kesugihan II Kabupaten Cilacap. Buku ini 
dapat memberikan informasi tentang ulkus diabetic, bahaya 
akibat adanya ulkus dan cara pencegahan munculnya ulkus 
dengan melakukan tes neuropati sensori menggunakan 
monofilamen. Diharapkan masyarakat lebih mudah melakukan 
pencegahan terjadinya ulkus diabetik. 

Penyusunan Modul ini masih jauh dari sempurna, maka 
kami menerima masukan dan saran dengan lapang dada. 
Semoga Modul ini dapat memberikan manfaat bagi 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan penderita DM 
Type II dan masyarakat mengenai pencegahan ulkus diabetik 
dengan melakukan tes neuropati sensori. 
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Apa itu Ulkus Diabetik? 
Kerusakan lokal pada jaringan yang berakhir dengan 
kematian syaraf / jaringan, umumnya diikuti 
kehilangan peredaran darah serta diikuti masuknya 
bakteri dan pembusukan. 
 
 
Apa Saja Jenis Ulkus Diabetik? 
a. Ulkus neuropatik 

- Kaki teraba hangat 
- Nadi masih teraba 
- Keringat berkurang 
- Kulit kering dan retak 
 

b. Ulkus neuroiskemik 
- Kaki teraba lebih dingin 
- Nadi tidak teraba 
- Kulit tipis, halus dan tanpa rambut 
- Ada pengkerutan otot 

 
Bagaimana Melakukan Penilaian Neuropati 
pada Ulkus Diabetik? 
a. Riwayat tentang gejala-gejala neuropati 
b. Pemeriksaan sensasi/rasa tekanan dengan 

Semmes-Weinstein monofilament 10 g 
c. Pemeriksaan sensasi/rasa getar dengan garpu 

tala 128 Hz. 
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Bagaimana Bentuk Ulkus Diabetik? 
  www.footpainreliefstore.com 

  www.emdocrine.com.sg 
  pl.wikidoc.org 2 



                 Apa Pemeriksaan Neuropati Sensori? 
 

a. Pemeriksaan ini dilakukan dengan menggunakan 
monofilament ukuran standar 10g.  

b. Alat ini terdiri dari sebuah gagang plastik yang 
dihubungkan dengan sebuah nilon monofilament, 
sehingga akan mendeteksi kelainan sensasi.  

Bagaimana Teknis Pemeriksaannya? 
a. Sebelum dilakukan pemeriksaan pada kaki, 

monofilament diuji cobakan pada dada atau 
tangan dengan tujuan dapat mengenal sensasi 
rasa dari sentuhan. 

b. Pemeriksaan dilakukan pada kedua tungkai 
(kanan-kiri) dengan kedua mata tertutup. 

c. Dipilih 3 lokasi pemeriksaan : - Permukaan telapak ibu jari kaki - Permukaan telapak jari tengah - Permukaan telapak jari kelingking 
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d. Monofilament diletakkan tegak lurus pada kulit 
yang diperiksa, penekanan dilakukan selama 2 
detik, kemudian segera ditarik. Pada masing-
masing lokasi dilakukan 3 kali pemeriksaan. 
  

e. Penilaian hasil pemeriksaan: - Negatif : tidak dapat merasakan tekanan atau 
tidak dapat menunjukkan lokasi dengan tepat, 
pada 2 dari 3 kali pemeriksaan. - Positif : dapat merasakan tekanan 
monofilament dan dapat menunjukkan lokasi 
dengan tepat setelah monofilament diangkat, 
pada 2-3 kali pemeriksaan. Bila sentuhan 
monofilament dapat dirasakan dan dapat 
menunjuk lokasii dengan benar, dilanjutkan 
dengan membandingkan degan anggota gerak 
bagian atas untuk menentukan apakah sensasi 
rasa menurun atau normal. 

f. Hasil positif dan normal, skor=2. Hasil positif dan 
menurun, skor=1. Hasil negative, skor=0. 
Sehingga skor total untuk 3 lokasi pemeriksaan 
pada kedua tungkai bervariasi antara 0-12. 

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 4 
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